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Informasi yang disampaikan pada media ini

dapat berubah sesuai proses pengembangan

sistem dan ketentuan perpajakan terbaru



Konsep Umum
Branch Profit Tax
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Pengertian

Atas PenghasilanKenaPajaksesudahdikurangi PajakPenghasilandari suatu Bentuk

Usaha Tetap (BUT) di Indonesia dikenai PPhPasal26 ayat (4)

PenghasilanKenaPajakBUT Rp 17.500.000.000,00

PajakPenghasilan:

22% x Rp17.500.000.000,00= Rp 3.850.000.000,00 (-)

PenghasilanKenaPajaksetelah pajak Rp 13.650.000.000,00

Pajak Penghasilan Pasal 26 yang terutang

20% x Rp13.650.000.000 = Rp 2.730.000.000,00

Apabila penghasilan setelah pajak sebesarRp13.850.000.000,00 tersebut

ditanamkan kembali di Indonesia sesuaiketentuan PMK, atas penghasilan

tersebut tidak dipotong pajak .

Contoh Perhitungan

DASAR HUKUM 
Pasal26 Ayat 4 UU PPhKetentuan Umum BPT
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TARIF

20%
Atau BerdasarkanTax Treaty (P3B) 

jika memenuhi syarat administratif

SKD WPLN



KONSEP PENGENAAN BPT
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Saat Terutang :

Masa PajaksebelumSPT TahunanPPhDisampaikan,
Karena ObjekPajaknyaadalahPenghasilanKenaPajaksetelahdikurangiPPh, dan jumlahPenghasilanKenaPajaktersebutbaru diketahuisetelah

adanyalaporankeuangan, makasaatterutangharusnyatidakmendahuluitanggallaporankeuangan.



Apabila Penghasilan Kena Pajak sesudah dikurangi Pajak Penghasilan dari suatu 

Bentuk Usaha Tetap ditanamkan kembali di Indonesia dalam bentuk:

Pengecualian Pengenaan BPT DASAR HUKUM 
PMK-14/PMK.03/2011

1 penyertaan modal pada perusahaan

yang baru didirikan dan 

berkedudukan di Indonesia sebagai

pendiri atau peserta pendiri ;

3 pembelian aktiva tetap yang 

digunakan oleh BUT untuk menjalankan

usahaBUT atau melakukan kegiatan BUT 

di Indonesia; atau

2 penyertaan modal pada perusahaan

yang sudah didirikan dan 

berkedudukan di Indonesia sebagai

pemegang saham;

4 investasi berupa aktiva tidak

berwujud oleh BUT untuk

menjalankan usahaBUT atau

melakukan kegiatan BUT di Indonesia.



Pengecualian Pengenaan BPT 

Syarat Umum

Å PenanamanKembali harus

dilakukan paling lambat pada 

akhir tahun pajak berikutnya ; 

dan

Å BUT menyampaikan

pemberitahuan mengenai

bentuk penanaman modal, 

realisasipenanaman Kembali, 

dan/atau SMB komersial bagi

perusahaanyang baru didirikan

Pemberitahuan bentuk dan 

realisasimelalui pengisian

lampiran L12-B pada SPT 

Tahunan PPhBadan di Coretax

DASAR HUKUM 
PMK-14/PMK.03/2011

Syarat Khusus



Cara PelunasanBPT

Di Coretax
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Pada Aplikasi Coretax

Langkah-langkah pelunasan

Branch Profit Tax

Login & Impersonating 

Akun Wajib Pajak

Input BPNR

eBupot

Buat Konsep SPT PPh Unifikasi

SPT PPhUnifikasi

Bayar dan Lapor

SPT PPhUnifikasi



Bagian 1
Login & Impersonating 

Akun Wajib Pajak
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Login OP

[1] ID Pengguna diisi dengan NIK/NPWP 16 digit

[2] Kata sandi diisi sesuaidengan password

Coretax

[3] Languageuntuk memilih Bahasa (en-US/ id -

ID)

[4] Masukan Kode Keamanan (Captcha)

[5] Tekantombol Login

1

2

3

4
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Pada modul role akses, lakukan impersonating [6] ke akun BUTyang diwakili

Lakukan Impersonating
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Bagian 2
Input BPNR

eBupot
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8

PilihModul òeBupotó [7] , lalu pilih óBPNRó [8] untuk menginput bupot BPNR.

Input BPNR - eBupot
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Klikò+ Create eBupot BPNRó [9] untuk menginput bupot BPNR.

Input BPNR - eBupot
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